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STASIUN KERETA API DI PASAR TURI SURABAYA 





Stasiun kereta api di pasar turi Surabaya pada tugas akhir ini dibuat dengan dasar 
pemfasilitasan bahwa setelah terjadi bencana kebakaran stasiun akan semakin memiliki 
kekurangan. Stasiun kereta api memiliki peranan yang penting dalam kaitannya dengan 
mobilitas masyarakat. Namun pada kenyataannya, stasiun kereta api sering kurang 
memiliki fasilitas yang memadai seperti kurang besarnya ruang tunggu, kurangnya 
tempat duduk untuk istirahat para penumpang, dan kurangnya fasilitas penunjang lainnya.  
Stasiun kereta api pasar turi merupakan salah satu stasiun kelas 1 yang ada di 
Surabaya. Keberadaannya saat membantu dalam transportasi antar daerah dalam propinsi 
maupun antar propinsi. Pada nantinya perancangan stasiun ini memperbaiki stasiun yang 
lama (After Fire Accidence) dengan menggali fakta dan issu yang terjadi di lapangan 
sehingga menjadikan ke-2 faktor tersebut sebagai dasar pemikiran perancangan. Tema 
"Express" yang digunakan pada stasiun ini bertujuan untuk kecepatan pencapaian dari 
luar site dan dari dalam menuju ke bangunan. Konsep "Exspose Struktur" bertujuan 
untuk memperlihatkan bangunan stasiun ini sebagai lambang transportasi massal yang 
banyak mencoba menunjukan bagian dalam bangunan ke luar bangunan, sehingga 











Segala puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas segala nikmat dan 
karunia-NYA, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan Tugas Akhir ini. 
 Untuk menyelesaikan studi di UPN “ Veteran ” Jawa Timur, setiap mahasiswa 
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1.1      Latar Belakang 
Sarana transportasi dari tahun ke tahun mengalami kenaikan dalam jumlah 
pelayanan kepada masyarakat, terutama tranportasi darat. Dengan pertambahan 
penduduk kota Surabaya dari tahun ke tahun yang terus meningkat membuat 
pelayanan masyarakat meningkat pula. Kereta api merupakan transportasi darat 
yang dapat mengangkut jumlah penumpang yang banyak dalam sekali perjalanan.  
Semakin banyak masyarakat yang menggunakan Kereta Api, maka sarana 
dan prasarana perlu mengalami peningkatan, guna mewadahi semakin banyaknya 
masyarakat yang berada di Stasiun Kereta Api tersebut. Perlu dilakukan sebuah 
upaya peningkatan sarana Stasiun Kereta Api mengenai kebutuhan ruang maupun 
fasilitas dan kwalitas pelayanannya, maka dari pihak PERUMKA (Perusahaan 
Umum Kereta Api) khususnya perhubungan Kereta Api mempunyai gagasan 
untuk mengembangkan stasiun-stasiun yang ada di Indonesia, dimana artinya 
dapat meningkatkan kwalitas saranan dan prasarana sehingga dapat menunjang 
kelancaran transportasi di kota-kota besar. Oleh sebab itu maka sarana 
perkeretaapian perlu mendapatkan perhatian khusus agar dapat memenuhi sasaran 
yang telah ditetapkan. 
 
Tabel 1.1 Data volume penumpang dari tahun 2002 ke tahun 2008 
TAHUN NO JENIS KERETA 
API 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 
1 EKSEKUTIF 9248 9192 9122 9839 10245 12268 14352 
2 BISNIS 42948 42669 42350 45672 47556 56949 66621 
3 EKONOMI JARAK 
JAUH 
86756 86233 85590 92302 96110 115094 134641 
4 EK0NOMI LOKAL 589569 586010 585164 627254 653134 782146 914979 
5 KOMUTER 252357 250834 248963 268487 279565 334787 391644 
JUMLAH 982.668 967.737 970194 1.045.480 1.088.616 1.303.647 1.525.048 
Sumber : PT. Perusahaan Umum Kereta Api Daop VIII Surabaya 
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             Sumber : Analisa Pribadi Berdasarkan data Volume Penumpang 
 
Terjadi peningkatan dari tahun ke tahun untuk penumpang kereta api 
secara keseluruhan, jumlah penumpang Kereta Api mulai tanggal 22 Desember 
2008 sampai 4 Januari 2009 mencapai 426.678 orang, jumlah ini naik 10 % 
dibandingkan tahun lalu, yaitu 388.914 orang, jumlah keseluruhan dari 
penumpang Kereta Api Ekonomi, Eksekutif dan Bisnis. sumber : data DAOP VIII 
Surabaya  
Ditinjau dari segi pelayanan angkutan Kereta Api dapat dibedakan 
menutut jenis angkutannya menjadi dua, yaitu: 
1. Penumpang  : disebut Stasiun Kereta Api penumpang 
2. Barang  : disebut Stasiun Kereta Api Barang 
Sedangakan fungsi stasiun sebagai wadah kegiatan pelayanan kepada penumpang, 
serta bongkar muat barang dimana fungsinya sebagai wadah pelayanan, maka 
dengan kebersamaan sistem angkutan yang lain diusahakan selancar mungkin, 
oleh sebab itu tidak dapat dipisahkan dengan sistem angkutan umum yang lainnya. 
Letak lokasi Stasiun Pasar Turi dekat dengan pusat kota, pusat 
perdagangan dan juga perumahan yang mendukung keberadaan dari Stasiun 
Pasar Turi, bila dilihat dari jalur-jalur transportasi umum di Kota Surabaya, 
maka hampir semuanya dari tepi kota yang melewati pusat kota. Perkembangan 
Kota Surabaya yang nantinya adalah ke arah barat dan dengan adanya jalur 
lingkar (ring road) dari Surabaya Selatan ke Surabaya Utara yang melewati di 
2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 
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dekat lokasi Stasiun Pasar Turi, maka pencapaiannya ke Stasiun Pasar Turi akan 
lebih mudah dan cepat. 
Bangunan Stasiun Pasar Turi saat ini dapat dikatakan sebagai Stasiun yang 
memperlukan pengembangan maupun pembaharuan baik dari fisik 
bangunan maupun sarana dan fasilltas yang ada. Dalam langkah kedepannya 
perancangan Stasiun Pasar Turi setidaknya dapat menampilkan bentuk fisik 
yang dapat mengikuti perkembangan zaman dimana masih memperhatikan 
faktor-faktor maupun unsur-unsur yang ada di kawasan maupun wilayah tersebut. 
Bagaimana mewujudkan sebuah stasiun yang dapat memberikan 
palayanan, sarana dan prasarana maupun bentuk fisik bangunan dengan sebaik – 
baiknya kepada masyarakat pemakai jasa angkutan Kereta Api. Mengutip dari 
Baskoro (2003:4) ”Stasiun Kereta Api Pasar Turi memiliki 
permasalahan dimana Stasiun Pasar Turi sangat kurang layak atau  tidak 
memadai lagi sebagai stasiun yang memiliki kelas stasiun besar, dimana 
setidaknya Stasiun Kereta Api yang memiliki jenis kelas stasiun besar seharusnya 
dapat mewujudkan dari adanya bentuk atau fisik dari bangunan stasiun dan 
fasilitas maupun kwalitas itu sendiri sehingga nantinya dapat dikatakan sebagai 
stasiun yang dapat memberikan pelayanan sarana dan prasarana sebaiknya-
baiknya kepada masyarakat pemakai jasa angkutan Kereta Api”. permasalahan-
permalahan yang ada dalam kenyamanan pengguna jasa yakni 
- Sarana yang ada sekarang kurang memiliki persyaratan kwalitas yang tidak  
sesuai dengan kelas stasiun besar, selain itu juga dari adanya fasilitas sebagai 
wadah kegiatan bagi pengunjung khususnya penumpang Kereta Api.  
- Jalur pedestrian bagi para pejalan kaki yang kurang diutamakan, sehingga 
para pejalan kaki berjalan dijalur kendaraan bermotor baik yang menuju 
ke stasiun maupun keluar dari stasiun. 
- Pintu keluar hanya ada satu dan kecil yang mengakibatkan penumpang 
yang akan keluar dari stasiun mendapatkan hambatan (terutama pada 
waktu kedatangan Kereta Api) 
- Bentuk fisik dari bangunan itu sendiri yang sudah tidak sesuai dengan 
jenis stasiun kelas besar secara kwalitas maupun kwalitas. 
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- Fasilitas – fasilitas yang ada dalam mengani kelas ekonomi, kelas bisnis, 
kelas eksekutif dan pendukung – pendukung lain, seperti retail retail, kafe, 
dll. 
 
1.2  Tujuan dan Sasaran Perancangan 
 Tujuan 
Memudahkan masyarakat dalam kebutuhan trasportasi, jumlah 
pertumbuhan penduduk yang terus bertambah membutuhkan sarana penunjang 
sebagai kebutuhan aksesbilitas. Membuat sebuah kenyamanan tersendiri, guna 
menghindari dengan kelas yang lain dalm satu area. Meningkatkan kelancaran 
perjalanan para. pemakai jasa angkutan Kereta Api dalam mencapai tujuan dengan 
mudah aman dan nyaman sehubungan dengan: 
- Peningkatan kapasitas Kereta Api 
- Penyesuaian ruang lingkup pelayanan 
- Pengembangan atau penambahan fasilitas maupun sarana yang ada.  
- Meningkatkan serta memantapkan bangunan sebagai salah satu aset dari 
sumber keuangan negara. 
Sasaran Perancangan 
Perancangan stasiun tersebut diharapkan nantinya dapat 
mengganti stasiun yang lama agar terjadi sistem atau bentuk yang lebih megah 
dan menarik yang sesuai dengan fungsi dari pada stasiun sendiri sehingga para 
pengunjung lebih terasa nyaman dan leluasa, selain itu setidaknya Stasiun Kereta 
Api dapat menampilkan keserasian yang baik dengan lingkungan, dan dapat 
memenuhi kebutuhan pengunjung dan pengolala. 
Menumbuhkan rasa keinginan untuk memakai angkutan Kereta Api 
sebagai aksesbilitas sehari – hari, dimana masyarakat luas dapat menggunakan 
sarana angkutan Kereta Api dengan kebutuhan. Masyarakat kecil dan menengah 
sebagai pengguna jasa Kereta Api akan mendapatkan sebuah kenyaman tersendiri 
terhadap kelas dari Stasiun Kereta Api. 
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Dalam merencanakan dan merancang sebuah bangunan Stasiun setidaknya 
fasilitas yang ada nantinya dapat memenuhi kebutuhan akan kemajuan dan 
moderanisasi sistem transportasi dengan alat angkut Kereta Api yang sesuai 
dengan kebijakan pemerintah untuk merangsang minat masyarakat untuk 
memanfaatkan jasa angkutan Kereta Api sebagai alat angkutan masyarakat umum.  
 
1.3 Lingkup Perancangan 
Dilihat dari jumlah pemakai jasa Angkutan Kereta Api dapat ditemui 
kecenderungan peningkatan jumlah pemakai jasa tiap tahunnya dan dapat 
dikatakan memiliki prospek yang cerah. Hal ini didukung oleh luas lahan yang 
dimiliki dan letak yang cukup stategis di tengah kota diantara lingkungan 
perkotaan serta beberapa kantor dan pasar. Pencapaian ke pusat kota relatif mudah, 
untuk melakukan kegiatan cukup dekat, prasarana jalan dan angkutan sudah 
memadai, dengan melihat dari kenyataan yang ada dapat dijelaskan untuk 
merancang proyek Stasiun Pasar Turi. 
Stasiun ini menekankan pada penyelesain masalah yang berhubungan 
dengan penyediaan wadah berupa ruang – ruang didalam memberikan fasilitas 
maupun sarana dan prasarana yang di perlukan untuk menampung aktifitas – 
aktifitas pengunjung dan pengelola dari stasiun sendiri, khususnya penumpang. 
Disamping itu juga dipikirkan penyediaan fasilitas penumpang baik dari 
kelas ekonomi, kelas bisnis, dan kelas eksekutif sehingga dapat mendukung 
tercapainya kenyamanan pemakai fasilitas (penggunaan jasa stasiun) yang tersedia 
di Stasiun Pasar Turi. 
 
1.4 Batasan dan Asumsi 
 Perancangan Stasiun Kereta api Pasar Turi pada tugas akhir ini difokuskan 
pada : 
- Menekankan pada penyelesaian masalah yang berhubungan dengan 
penyediaan wadah berupa ruang-ruang yang diperlukan untuk menampung 
aktifitas - aktifitas pengunjung dan  pengelola khususnya penumpang. 
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- Tampilan atau bentuk fisik dari bangunan Kereta Api lebih ditekankan yang 
disesuaikan dengan penggunaan langgam Arsitektur Modern 
- Penyediaan fasilitas-fasilitas penunjang lainnya yang lebih memadai dan 
dapat memberikan kenyamanan bagi pengguna jasa Kereta Api. 
Pada perencanaan perancangan Stasiun Pasar Turi tersebut setidaknya 
harus mampu menampung kebutuhan dari adanya aktifitas-aktifitas yang ada, dan 
setidaknya pelaksanaannya dapat berjalan pada tahun 2009 dan seterusnya. 
Stasiun Pasar Turi menurut letaknya termasuk stasiun akhiran dan awalan juga 
stasiun antara (bagi kereta barang), berdasarkan kelasnya Stasiun Pasar Turi 
dikategorikan sebagai sebagai stasiun besar, hal ini sesuai dengan pembagian 
kelas  yang dikeluarkan oleh pihak PERUMKA. 
Lokasi site yang sudah ada diasumsikan untuk pengembangan area 
transportasi (Kereta Api) merupakan lahan kosong karena bangunan lama 
mengalami bencana jadi pembangunan ini merupakan pembangunan baru dari nol 
karena bangunan lama hanya puing-puing bangunan yang ada. Kepemilikan dari 
proyek Stasiun Kereta Api di Pasar Turi Surabaya ini merupakan proyek 
pemerintah, dikarenakan fasilitas umum dan semua sarana fasilitas yang masih 
menghasilkan sebuah dana untuk pembangunan pemeerintah dikarenakan pajak, 
maka biaya untuk rehabilitasi ditangggung pemerintah. 
 
1. 5 Metode Perancangan 
Cara pendekatan yang digunakan dalam penyelesaian masalah 
pengumpulan data Stasiun Pasar Turi diperlukan data dan realita lapangan, agar 
dapat menciptakan keselarasan antara ide dengan realita yang ada. Data yang 
diperoleh dari: 
- Study literatur  
Penjelasan masalah – masalah yang terjadi dan digunakan sebagai acuan     
kilas balik    dalam perancangan. Literatur yang membahas tentang 
standarisasi Kereta Api  
1. Ernest Neuferts Standar. Jilid 1 dan 2, versi Bahasa Indonesia 
2. Ir. Honing J. Ilmu bangunan Kereta Api, penerbit pradanya paramita 
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- Study banding 
Studi yang dilakukan dengan cara mempelajari dan mengenal lebih dalam 
pada bangunan sejenis untuk mendapatkan gambaran – gambaran tentang 
arsitektural dimana hal tersebut dijadikan pertimbangan menuju arah 
perencanaan yang berhubungan dengan proyek yang direncanakan 
- Wawancara / interview 
Melakukan pertanyaan dengan pihak – pihak yang berkompeten pada  
perencanaan   perkembangan pembangunan maupun rancangan untuk 
mendapatkan masukan yang berguna di dalam penyusunan proposal maupun 
Tugas Akhir. 
- Study Kasus 
Dari studi kasus pada stasiun gambir jakarta dan gubeng, dapat digunakan 
sebagai data perancangan di mana studi kasus ini nantinya akan 
membandingkan dan mencari sebuah refrensi tentang perancangan yang 
akan dilaksanakan. 
- Pengolahan dan Penyusunan Data 
Data – data yang sudah terkumpul untuk kemudian diolah dan diproses guna 
mendapatkan pedoman dalam perencanaan dalam pengerjaan Stasiun Kereta 
































1.6 Sistematika Laporan 
Dari data – data yang diperoleh di atas maka tahapan berikutnya yaitu 
Sistematika Laporan yaitu bab dan sub bab yang di dalamnya membahas tentang:  
BAB I : Pendahuluan, menjabarkan tentang latar belakang permasalahan, 
maksud dan tujuan, lingkup perancangan, batasan dan asumsi, 
metode perancangan dan  sistematika laporan 
BAB II: Tinjauan obyek perancangan menjabarkan tentang tinjauan umum 
meliputi pengertian judul, studi literatur, studi kasus, dan analisa 
hasil studi. Tinjauaan Khusus meliputi lingkup pelayanan, aktifitas 
dan kebutuhan ruang, perhitungan luasan ruang, dan program ruang. 
BAB III: Tinjauan lokasi perancangan menjabarkan tentang latar belakang 









Diagram 1.1 Tahapan Perancangana 
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existing site, aksebilitas, potensi lingkungan, infrastruktur kota dan 
peraturan bangunan setempat. 
BAB IV: Analisa perancangan menjabarkan tentang analisa ruang meliputi 
organisasi ruang, hubungan ruang dan sirkulasi dan diagram 
abstrak. Analisa site meliputi akses aksesibilitas, analisa iklim 
analisa lingkungan sekitar, dan analisa zoning. Analisa bentuk dan 
Tampilan meliputi analisa bentuk, analisa tampilan. 
BAB V: Konsep perancangan menjabarkan tentang fakta dan issu, konsep 
sirkulasi, konsep pencapaian, konsep pola tatanan, konsep bentuk 
bangunan, konsep tampak bangunan, konsep struktur, konsep 
sirkulasi dalam bangunan dan konsep suasana ruang dalam. 
BAB VI: Aplikasi konsep rancangan menjababarkan tentang aplikasi 
sirkulasi, aplikasi pencapaian, aplikasi pola tatanan, aplikasi bentuk 
bangunan, aplikasi tampak bangunan, aplikasi struktur, aplikasi 
sirkulasi dalam bangunan dan aplikasi suasana ruang dalam.  
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